BAB IV

ANALISIS DATA

A. Analisis Data Pengembangan Paket Pelatihan ECT dalam Meningkatkan
Atensi Bekerja Mahasiswa
1. Analisis Proses Pelaksanaan Pelatihan ECT
Dalam pelaksanaan proses pelatihan ECT dalam meningkatkan atensi
bekerja pada mahasiswa BKI Semester 1V Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Sunan Ampel Surabaya penulis berperan sebagai fasilitator. Pelatihan
ECT ini dilaksanakan dalam beberapa sesi membagikan angket pretest kepada
peserta peserta pelatihan untuk menggali data awal. Proses pelatihan ECT
awal mulanya disertai dengan proses pendahuluan. Pendahuluan dalam proses
penelitian ini dilaksanakan dengan proses perkenalan. Perkenalan antara
peneliti dan peserta pelatihan ini selanjutnya disebut membangun rapport
yang bertujuan agar peserta pelatihan merasa nyaman dan siap untuk
mengikuti rangkaian kegiatan pelatihan. Berikut data yang diperoleh peneliti
melalui dari hasil lembar refleksi yang peneliti sediakan pada setiap akhir sesi
materi paket pelatihan adalah sebagai berikut:
a. Mindset Berani
Materi ini membahas tentang Materi ini berisi konsep membangun
motivasi mahasiswa dalam mengambil keputusan kuliah sambil bekerja.

Pada materi ini disajikan melalui dua tayangan video. Video pertama
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adalah tentang Pentingnya kuliah sambil bekerja dapat memberikan
banyak manfaat bagi mahasiswa, kemudian pada tayangan video kedua
adalah video tentang strategi dalam bekerja yang tidak hanya
mengandalkan kerja otot saja namun perlu juga kerja cerdas.
Kesadaran

Pada tema kesadaran ini dilakukan dengan kegiatan visualisasi.
Visualisasi ini dilakukan untuk dengan tujuan agar mereka bisa berpikir
dalam kondisi tenang mampu memahami dan mengenali diri sendiri, apa
potensi yang sebenarnya ada dalam diri. Fasilitator memandu jalannya
proses visualisasi, peserta diminta untuk berkonsentrasi memfokuskan
pikiran kemudian membayangkan diri dalam keseharian tidak hanya
kuliah tetapi juga sambil bekerja paruh waktu sesuai dengan passionnya
seakan-akan hal tersebut benar-benar terjadi dan mahasiswa mampu
memanage waktunya dengan baik.

Pada tema kedua ini kegiatan visualisasi dapat berjalan dengan baik
dan dapat diikuti oleh peserta pelatihan yang dipaparkan dalam lembar
refleksi kedua ini setelah menjalani proses visualisasi para peserta
mengaku lebih rileks, lebih fresh, merasa nyaman dan semangat kembali.
Berbagai macam yang mereka visualisasikan berbeda-beda sesuai dengan

passion masing-masing.
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Percaya Diri

Pada tema ketiga ini masuk dalam materi percaya diri. Dilakukan
dengan kegiatan role play untuk membentuk rasa percaya diri mereka
masing-masing. Role play dilakukan dengan membentuk kelompok terdiri
dari dua orang berpasangan, dengan memainkan peran masing-masing
sebagai seorang mahasiswa yang kuliah sambil bekerja sesuai dengan
visualisasi mereka masing-masing secara bergantian.

Pada proses kegiatan role play ini peneliti yang bertindak sebagai
fasilitator hanya mengobservasi jalannya proses tersebut dan bagaimana
respon para peserta mampu memerankan visualisasinya dipraktekkan
secara berpasangan.

Zona Aman

Masuk pada tema terakhir yaitu zona aman. Keluar dari zona aman
merupakan proses dimana seseorang belajar, berusaha untuk mempelajari
hal baru dengan mengobservasi, berusaha memahami, menseleksi,
menjadikan hal-hal baru itu bagian dari dalam diri, share dengan orang
lain, eksekusi, dan evaluasi. Kegiatan ini dilakukan dengan selembar
kertas kosong yang terdiri dari tiga bagian yaitu Zona 1 peserta
menuliskan kondisi atau kegiatannya saat ini. Zona 3 peserta menuliskan

tentang hal-hal apa saja yang ingin dicapainya selama ini, dan zona 2
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peserta menuliskan apa yang seharusnya dilakukan untuk mencapai zona 3
tersebut
2. Analisis Hasil Pelatihan

Untuk mengetahui hasil reaksi peserta dari materi pelatihan, penelitian
ini dilengkapi dengan angket pre-test dan post-test yang akan membantu
mengukur tingkat keefektifan pelatihan yang tergambar melalui perubahan
sesudah dan sebelum pelatihan. Instrumen pengumpulan data yang digunakan
adalah menggunakan skala penilaian. Skala penilaian ini diadaptasi dari skala
penilaian yang telah dikembangkan oleh Solso, Maclin, & Maclin (2009) yang
dikutip dari buku psikologi kognitif karangan Suryani sebagaimana terdapat
pengertian atensi sebagai pemusatan upaya mental pada peristiwa-peristiwa
sensorik atau perisriwa-peristiva mental mencakup persepsi, mengingat,
merencanakan tindakan, dan melakukan tindakan.

Untuk menguji validitas digunakan Paired Sample T-Test yaitu uji
beda dua sampel berpasangan. Sampel berpasangan merupakan subjek yang
sama namun mengalami perlakuan yang berbeda. Uji ini digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata antara dua kelompok
sampel yang berhubungan, yaitu sebuah sampel yang tetapi mengalami dua
perlakuan yang berbeda . data yang digunakan biasanya berskala interval atau

rasio.
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Paired t-test adalah jenis uji statistika yang bertujuan untuk
membandingkan rata-rata dua grup yang saling berpasanggan. Sampel
berpasangan dapat diartikan sebagai sebuah sampel dengan subjek yang sama
namun mengalami dua perlakuan atau pengukuran yang berbeda, yaitu

pengukuran sebelum dan sesudah dilakukan treatment.

Tabel 4.1
Rekapitulasi Angket pre-test dan post-test
No Hasil Angket
Nama Pre-test | Post-test
1. Zahra N. Azizah 77 82
2. Tri Anita Jumaroh 77 84
3. Naimatul Mardiyah 86 92
4. Fiska Emila 81 88
5. | Ahmad Rifai Sinaga 71 85
6. | Syarif Hidayatullah 69 79
7. Rahmad Hidayat 82 92
8. Nanang Supratna 80 85
9. Ahmad Munir 83 88
10. | Al Ghifari 76 86
11. | Moh. Mizan Asrori 74 87
12. | M. Khair Al Fikri 85 91
13. | Siti Khoirunnisa 85 90
14. | Hafisa Idayu 71 83
15. | Nursabila 68 73
16. | Dinda Rizki 69 79
17. | Rafigah 62 72
18. | Kharina Afriza 89 99
19. | Rifgi Muhammad 80 85
20. | Murni Janwar 73 96
21. | Kurniawan 72 81
22. | Jajang Supriatna 73 86
23. | Nur Faega 83 92
24. | Sofiatul Jannah 64 72
25. | Iva Umi Agustina 80 108
26. | Lia LutvianaF. 76 83




Perhitungan Paired 'Pre-test' dan 'Post-test" ini dihitung melalui

software minitab. Hasilnya menunjukkan:

Tabel 4.2
Paired Sample Statistik
Mean N St. Deviasi Std Eror Mean
Pair Pre-Test 76,38 26 7,00 1,37
1 Post-Test 86,08 26 8,09 1,59
Tabel 4.3
Paired Sample Corelation
N Korelasi Sig
Pair Pre-Test dan Post-Test 26 9,06 0,000

Bagian Pertama Paired Sample Statistik
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Menunjukkan bahwa rata-rata sebelum dan sesudah dilakukan

pelatihan ECT. Sebelum dilakukan pelatihan ECT rata-rata dari 26 peserta

pelatihan adalah sebanya 76,38 sementara sesudah dilakukannya pelatihan

ECT jumlah rata-rata adalah sebesar 86,08.

Bagian Kedua Paired Sample Korelasi

Hasil uji menunjukkan bahwa korelasi antara dua variable adalah sebesar 9,06

dengan signifikan sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan korelasi antara dua

rata-rata sebelum dan sesudah dilakukannya pelatihan ECT adalah kuat dan

signifikan
Hipotesis:
Ho

H1

: Rata-rata nilai hasil pre-test sama dengan hasil nilai post-test

:Rata-rata nilai hasil pre-test berbeda dengan hasil nilai post-test
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Berdasarkan perhitungan di atas telah diperoleh hasil
T stat (9,062) > t tabel (0.05,24 = 2,064) yang berarti Ho ditolak dan
H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebelum dilakukan pelatihan
ECT # hasil rat-rata sesudah dilakukannya pelatihan atau dengan kata lain,
program pelatihan ECT memberikan pegaruh yang signifikan terhadap
mahasiswa BKI semester 1V dalam meningkatkan atensi bekerja.
B. Evaluasi, Refleksi dan Rekomendasi dari Mahasiswa Setelah Melakukan
Pelatihan ECT dalam Meningkatkan Atensi Bekerja
1. Evaluasi
Setelah mahasiswa memahami dan mempraktekkan isi dari buku
paket, peneliti ingin mengevaluasi pemahaman yang diperolenh mahasiswa
dengan meminta untuk menjawab beberapa pertanyaan berdasarkan tema
yang telah dibahas di buku paket. Dibawah ini adalah hasil evaluasi
pemahaman berupa jawaban yang ditulis oleh mahasiswa:
a) Apa manfaat menanamkan Mindset Keberanian?
- Agar selalu merasa siap jika dipertemukan dengan kondisi apapun
- Mendekatkan pada kenyataan bahwa hidup itu perlu action
- Memicu untuk memotivasi diri dan mengeksplorasi diri
- Lebih berani menerima, dan menghadapi tantangan
- Menjadi lebih mampu bergerak untuk maju merealisasikan harapan
dan mengetahui banyak hal dalam interaksi dengan orang lain.
b) Apa yang bisa anda lakukan untuk menanamkan mindset keberanian?
- Sering mencari tantangan dan berani mencoba sesuatu hal baru
- Melatih diri dengan selalu berpikir positif

- Mencoba melakukan dari hal kecil dan dijadikan suatu kebiasaan dan
yakin pada potensi diri sendiri



d)

f)

9)

h)
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Melihat orang-orang sukses sebagai contoh mereka yang berani
mengambil resiko

Bagaimana cara anda meningkatkan kesadaran sebagai mahasiswa yang

mempunyai potensi untuk kuliah sambil bekerja?

Meyakini potensi diri yang dimiliki, betapa banyaknya

Menanamkan prinsip ““saya besok harus lebih baik dari sekarang™
Dengan cara mengkondisikan situasi yang ada, menghilangkan gengsi
Berkumpul dengan teman-teman yang lebih hebat dan sukses

Seberapa besar kamu menyadari tentang pentingnya meningkatkan atensi

bekerja?

70 % dari peserta menjawab sangat sadar

Seberapa pentingkah jika percaya diri itu diterapkan dalam kehidupan

anda?

Sangat penting, karena percaya diri adalah modal awal dalam
mengukir prestasi

Tanpa percaya diri, seseorang tidak akan berani bergerak dan takut
untuk melakukan sesuatu

Sangat penting, karena percaya diri itu adalah pintu apabila tidak
dibuka maka perkembangan diri tidak akan didapat

Bagaimana cara untuk meningkatkan percaya diri ?

Latihan dan Terus mencoba

Dengan cara melakukan komunikasi yang baik dengan orang lain
Melawan keraguan dan positif thinking

Memikirkaan dampak buruk yang terjadi apabila tidak percaya diri
yang dapat merugikan diri sendiri

Apa manfaat dari keluar zona aman?

Memiliki pengalaman baru, tantangan baru, dan pengetahuan baru
Menjadi lebih tegas dan berani mengambil resiko atau keputusan dan
mencoba hal baru

Menjadi lebih tau mengenai potensi yang belum tampak pada diri
Mampu menjadikan diri sebagai pribadi yang lebih baik lagi

Langkah apa saja yang anda pilih untuk berada di luar zona aman?
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Bekerja keras dan memikirkan masa depan yang cerah dengan
merealisasikan cita-cita.

Membuat list setiap agenda harian, membuat target yang harus
dicapai

Melawan rasa malas dan memanfaatkan waktu yang ada

Melatih diri untuk melakukan hal-hal yang positif dan mengarah pada
kehidupan yang lebih baik lagi

2. Refleksi

Selain mengevaluasi pemahaman mahasiswa tentang tema dalam buku

paket, peneliti meminta peserta pelatihan untuk memberikan refleksi secara

keseluruhan maupun refleksi pada setiap tema, setelah mempraktekkan

kegiatan.

Refleksi secara keseluruhan yang diungkapkan oleh peserta pelatihan

adalah sebagai berikut:

Merencanakan sesuatu kemudian melakukan perencanaan

Bagaimana kesanmu setelah mengikuti pelatihan secara keseluruhan?

Berikut adalah kesan dari peserta atau mahasiswa yang mengikuti jalannya

pelatihan:

“Senang karena dapat ilmu baru, menambah wawasan dan baru
pertama kali diadakan pelatihan seperti ini”

“Awalnya ketika mengikuti kegiatan ini tidak terlalu tertarik, namun
pada tahap kedua dan selanjutnya saya saya menemukan hal yang
unik. Kegiatan ini melatih kita untuk berani dan terbuka dalam
menyampaikan ide-ide kreatif dengan rasa percaya diri.”

“Dengan mengikuti kegiatan ini saya termotivasi dalam mencapai
karir dan membuat saya sadar bahwasannya selama ini saya menyia-
nyiakan waktu yang cukup banyak terbuang hanya focus pada
kegiatan kuliah saja”

Senang Hari pertama ramadhan dapat pelajaran tambahan yang tidak
disangka-sangka
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b) Buatlah ilustrasi atau cerita singkat yang mengesankan setelah mengikuti
pelatihan ini!

- Kesadaran diri sebagai mahasiswa secara tidak langsung dituntut
untuk dibangun, walaupun awalnya harus keluar dari zona nyaman,
namun harus disadari bahwa hal itu penting dan harus dilalui demi
kepentingan dan kemajuan diri.

- Pelatihan ini sangat baik karena cukup menyadarkan mahasiswa
bahwa mereka memiliki potensi untuk bekerja dan tidak hanya
bergantung kepada orang tua.

- ““Sebelumnya hanya ada bersitan hati tanpa ada langkah yang jelas,
sekarang saya bisa melihat jalan yang seharusnya saya lalui”

- “Saya seolah berada di dalam gua, dimana gua tersebut memiliki
beberapa jalan yang berupa lorong, gelap, dan tak berujung, untuk
menemukan jalan pasti, meski terjatuh dan takut mencari jalan saya
harus terus berjuang menerjang lorong gua demi mencapai titik
terang. Jika saya takut dan tidak berani melangkah maka saya tidak
akan menemukan jalan keluar, maka langkah pertama harus
dilakukan dengan keberanian dan tekat yang kuat.”

- “Sebelumnya saya termasuk orang yang begitu-begitu saja dan
memilih untuk tetap berada dizona aman, tapi setelah saya sadari
diluar san abanyak kesempatan yang menunggu untuk dikejar dan
dimanfaatkan”

- “Ruangan bertembok putih memberikan harapan bahwa hidup terlalu
sayang untuk dibiarkan polos. Manusia dengan segala potensinya
memiliki kesempatan melukis hidupnya, mewarnai dinding polos yang
diberikan tuhan. Dua wanita berhijab meyakinkan mahasiswa BKI B3
untuk tidak biasa dan mengerjakan hal biasa. Karena hidup
memberikan kesempatan yang sama untuk manusia berkembang.
Super dan supper adalah harapan yang akan terwujud dengan
visualisasi dan aksi.”

3. Rekomendasi
Selain melakukan evaluasi dan memberikan refleksi atau komentar,
peserta pelatihan diminta untuk memberikan rekomendasi atau saran untuk
perbaikan produk. Rekomendasi tidak hanya diberikan secara keseluruhan tapi

juga pada setiap tema. Rekomendasi secara keseluruhan
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- Kegiatan ini sangat menarik dan bisa dijadikan dalam rangka menggali
potensi, apabila jika kegiatan ini dilaksanakan pada waktu dan forum
yang dapat disesuaikan agar lebih efektif lagi.

- Pelatihan ini akan lebih mantap lagi apabila terdapat ice breaking lagi.

- Dalam pelatihan ini terbilang sederhana dan bawaannya santai.

- Saat proses visualisasi saking mengalirnya sampai tertidur.

C. Analisis Ketepatan, Kelayakan, dan Kegunaan Paket

Setelah melakukan pengujian, selanjutnya mengumpulkan data dari dosen
uji ahli untuk penyempurnaan produk. Data bersifat kuantitataif dan kualitatif.
Data kuantitatif diperolen dengan menggunakan skala penilaian yang diberikan
kepada seorang penguji ahli. Sedangkan data kualitatif diperoleh dari saran,
komentar atau kritik yang tertulis dalam angket maupun wawancara dengan ahli.

Instrumen pengumpul data yang digunakan adalah menggunakan skala
penilaian. Skala penilaian ini diadaptasi dari skala penilaian yang telah
dikembangkan oleh Handarini (2000) yang dikutip dari Tesis Agus Santoso.
Skala ini diadaptasi untuk mengumpulkan pendapat ahli tentang akseptabilitas
model pengembangan. Aspek-aspek tersebut meliputi: kegunaan, kelayakan, dan
ketepatan.

Teknik analisa data yang digunakan dalam penilaian paket peningkatan
kecerdasan emosional spiritual pada anak ini dilakukan secara kualitatif dan
kuantitatif. Data berupa komentar, saran, dan kritik dianalisa secara kualitatif.
Sedangkan data kuantitatif yang diperoleh dari uji ahli dianalisis dengan

menggunakan penskoran. Adapun hasil penskoran angket adalah sebagai berikut:



121

Tabel 4.4
Tabel Perhitungan uji kelayakan paket
Point Pertanyaan Poin Akumulasi
Tim Ahli
Ketepatan Kelayakan | Kegunaan Prosentase
1 4 4 3 3 3 4 3
0,
> 3 3 3 3 3 3 3 63/84 x 100%
= 75%
3 2 3 3 3 2 3 2

Rumus akumulasi point prosentase: P = f/n x100%
Keterangan:
P = Persentase dari besarnya pengaruh paket
f = Besar point
n = Jumlah maksimal point

Skala pengukuran dengan skor 1-4. Setiap angka mempunyai makna
sebagai berikut: point 1 berarti tidak tepat/ tidak layak / tidak bermanfaat,
point 2 berarti kurang tepat/ kurang layak / kurang bermanfaat, point 3 berarti
tepat/ layak/ bermanfaat, point 4 berarti sangat tepat / sangat layak / sangat
bermanfaat. Kemudian dari hasil ini dikonversikan ke dalam prosentase
berikut ini :
76 % - 100 % : sangat tepat, tidak direvisi.
60 % - 75% :tepat, tidak direvisi

<60 % : kurang tepat, direvisi
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Berdasarkan data tim uji ahli diperoleh hasil akhir 75%, maka paket
yang dirancang memenuhi standar uji dengan kategori tepat.

Selain mengisi angket tentang kelayakan, ketepatan dan kegunaan
produk, peneliti juga meminta pendapat dan rekomendasi dari tim uji ahli
untuk perbaikan produk. Adapun pendapat tim uji ahli terkait produk yang
dibuat peneliti adalah:

1. Dra. Psi. Mierrina, M.Si

1) Pendapat: ““cover menarik, tata bahasa sederhana dan mudah dipahami,
memberi panduan praktis untuk menyadarkan mahasiswa pada suatu
karya nyata di dunia kerja”

2) Kekurangan dan Kelebihan: ““Kelebihan sebagai panduan praktis yang
menyadarkan mahasiswa untuk melakukan pengembangan diri. Namun
kekurangannya masih ada satu hal yang sebaiknya diikutsertakan yaitu
“self management” kemudian gambar dari buku kebanyakan gambar
orang bule, sebaiknya diganti dengan foto orang pribumi

3) Pertimbangan: “Buku paket pelatihan ini bisa dijadikan pegangan untuk
mahasiswa’

2. Mohamad Thohir, M.Pd.1
1) Pendapat: ““secara desain sudah bagus dan isinya sudah sesuai dengan

tujuan penelitian
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2) Kekurangan dan Kelebihan: “akan lebih baik lagi jika buku ini di
lengkapi dengan buku rujukan atau referensi sebagai bahan untuk
memperkuat materi, bentuk buku bisa lebih kecil agar mudah dibawa”

3) Pertimbangan: ““Produk ini bisa dijadikan metode pelatihan”

3. Rudy Al-hana, M.Ag

1) Pendapat: ““karyanya bagus™

2) Kekurangan dan Kelebihan: “keberanian mengarah kepada
entrepreneurship, sebaiknya lebih diklasifikasikan beraninya”

3) Pertimbangan: ““buku ini bisa dijadikan buku pegangan bagi mahasiswa
dan lebih diklasifikasikan lagi untuk kategori tipe-teipe mahasiswa yang
mempunyal karakteristik berbeda-beda”™

D. Revisi Produk

Setelah melakukan beberapa kegiatan yaitu mengajukan produk kepada tim
uji ahli produk untuk dianalisa dan melakukan uji coba lapangan maka ada empat
point yang perlu direvisi.

Pertama, dalam isi paket pelatihan ada beberapa hal yang perlu dikutsertakan
yaitu “self management”, karena pada kenyataannya hal inilah yang menjadi
penghambat utama yang akhirnya berujung pada kegagalan menyelesaikan
aktifitas.

Kedua, pada tampilan penyajian buku paket perlu diperbaiki. Tampilan

gambar yang ada di buku lebih didominasi gambar-gambar “orang bule” sehingga
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“tidak membumi”, sebaiknya digambar dengan foto atau gambar orang “pribumi”
agar tampilan lebih menarik dan berkesan.

Ketiga, mengenai referensi atau rujukan sebagai bahan untuk memperkuat
materi. Alangkah baiknya apabila dilengkapi dengan daftar pustaka sebagai
rujukan dan bahan untuk memperkuat materi sehingga lebih jelas sumber
keilmuan yang dikutip.

Kelima, perlu diklasifikasikan lagi lagi lebih detail mengenai klasifikasi
berani itu sendiri yang terbagi kedalam kelompok-kelompok mahasiswa yang saat
ini kuliah sambil bekerja, mahasiswa yang sudah perna mempunyai pengalaman
bekerja, dan mahasiswa yang belum sama sekali mempunyai pengetahuan dan
pengalaman bekerja. Sehingga sangat jelas dan tepat pada sasaran yang dituju.
Kemudian perlu diperhatikan assertiveness therapist untuk melakukan terapi ini,
tidak cukup dalam konteks lecture perlu adanya pendampingan dan juga evaluasi

dari proses pelatihan untuk mengetahui perkembangan lebih lanjut.



